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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset terpenting yang terdapat pada suatu perusahaan. Apabila perusahaan ingin terus berkembang dan turut serta dalam persaingan maka perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja karyawan yang dimilikinya. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang Teamwork, Disiplin kerja, dan Loyalitas terhadap kinerja karyawan pada PT. Amertha Lintas Persada. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Amertha Lintas Persada sebanyak 85 orang. Sampel diambil sebanyak 70 orang sebagai responden. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y), serta variabel bebas terdiri dari Teamwork (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Loyalitas(X3).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun secara parsial variabel Teamwork, Disiplin kerja dan Loyalitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, yang mana variabel Disiplin kerja  mempunyai pengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. 
Kata kunci:Teamwork, Disiplin Kerja, Loyalitas, Kinerja Karyawan.





ABSTRACT

	Human resources is one of the most important assets in a company. If the company wants to continue to grow and participate in the competition then the company must be able to improve the performance of its employees. The goal to be achieved in this research is to study about Teamwork, Discipline work, and Loyalty to the performance of employees at PT. Amertha Lintas Persada
The research method used is descriptive quantitative research. Population in this research is employees of PT. Amertha Lintas Persada as many as 85 people. The sample was taken as many as 70 people as respondents. The variables used in this study are the dependent variables of Employee Performance (Y), and independent variables consisting of Teamwork (X1), Work Discipline (X2), and Loyalty (X3).
The results showed that both simultaneously and partially Teamwork variables, work discipline and loyalty have a significant effect on employee performance, where the variables Discipline work has a dominant influence on employee performance.
Keywords: Teamwork, Work Discipline, Loyalty, Employee Performance



PENDAHULUAN

	Lingkungan perusahaan tidak ada yang bersifat statis, karena semua pasti akan mengalami perubahan. Perubahan yang diakibatkan oleh keadaan lingkungan kerja yang dinamis dan kompetitif tersebut akan membawa dampak pada perubahan yang lebih besar lagi. Tanpa adanya kompetensi yang didukung oleh sumber daya manusia yang handal, maka perusahaan akan mengalami kesulitan untuk dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. Jadi suatu perusahaan membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang potensial baik pemimpin maupun karyawan pada pekerjaan dan pengawasan yang merupakan penentu tercapainya tujuan perusahaan. Salah satu sumber daya yang paling utama dalam sebuah perusahaan adalah sumber daya manusia, dikatakan demikian karena manusia merupakan tokoh sentral dalam organisasi maupun perusahaan. Karena tanpa adanya manusia aktivitas perusahaan tidak akan terjadi. Bahwa bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana kerja yang ada dalam suatu perusahaan, tidak akan berarti apa-apa bagi perusahaan apabila tidak ada unsur manusia yang mengatur, mengoperasikan dan memeliharanya. 
	Perusahaan harus memiliki karyawan-karyawan yang memiliki teamwork dan loyalitas kerja yang baik, karena diharapkan membantu tercapainya tujuan-tujuan perusahaan secara maksimal. Perusahaan yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan bekerja tim sumber daya manusia, disiplin kerja dan loyalitas bekerja yang merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
	Faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh kinerja karyawan yang bekerja pada PT. Amertha Lintas Persada adalah Teamwork, Disiplin Kerja dan Loyalitas. Faktor-faktor tersebut merupakan sebuah pendukung dan juga merupakan sebuah pengaruh bagi seorang karyawan yang bekerja dan pada akhirnya akan berdampak pada kinerja dan memacu produktivitas karyawan. Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan tersebut. Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas organisasi secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan mampu bersaing.
	


METODE PENELITIAN
1. Kuesioner (Angket)
Untuk memperoleh data secara terperinci dan baik, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang akan menjawabnya. 
2. Observasi
Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek dalam yang lain. Menurut Sugiyono (2016:203) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
3. Studi Kepustakaan
Peneliti juga menggunakan studi pustaka dalam teknik pengumpulan data yang digunakan untuk membantu proses penelitian, yaitu dengan mengumpulkan informasi yang terdapat dalam buku-buku atau karya ilmiah dalam peneliti sebelumnya.
Pengujian data dilakukan terlebih dahulu sebelum pengujian lain dilanjutkan agar instrumen dapat memperoleh hasil yang akurat. Dalam penelitian uji validitas butir instrumen dan reliabilitas ini data yang diambil dari responden di luar sampel yang sudah ditetapkan kemudian data yang terkumpul di analisis menggunakan program SPSS 23. Kuesioner sebagai instrumen penelitian yang baik dalam penelitian perlu dilakukan untuk menguji keandalan (reliabilitas) dan keabsahan (validitas).
Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2016:172) valid berarti instrumen penelitian tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Suatu alat ukur disebut valid apabila instrumen yang dimaksud untuk mengukur tersebut memang dapat mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat. 
Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2016:173), instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu alat ukur dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena alat ukur tersebut sudah baik.
Uji Hipotesis
1. Uji F (Simultan)
Untuk mengetahui apakah variabel bebas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel terikat digunakan uji F.
2. Uji t (Parsial)
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara individual antara variabel bebas dan variabel terikat yang dimaksud. Dalam hal ini dengan melihat uji t dapat diketahui masing-masing variabel secara parsial terhadap variabel terikat digunakan uji t.
3. Melihat Pengaruh Dominan
Untuk mengetahui variabel mana yang dominan pengaruhnya diantara variabel bebas yang terdiri dari teamwork (X1), disiplin kerja (X2) dan loyalitas (X3) terhadap variabel terikat, yaitu kinerja karyawan (Y), maka dapat dilihat dari ranking koefisien regresi yang distandarkan (β) Standardized of Coeffisient Beta dari masing-masing variabel bebas. Variabel yang memiliki koefisien β terbesar adalah variabel bebas yang dominan pengaruhnya terhadap variabel terikat.



HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel bebas (independen) yaitu Teamwork (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Loyalitas (X3) terhadap variabel terikat (dependen) yaitu Kinerja Karyawan (Y). Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama dapat dihitung melalui suatu persamaan regresi berganda.
Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program SPSS 23 diperoleh hasil regresi sebagai berikut:
Tabel 4.7
Model Persamaan Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.150
	3.170
	
	.047
	.963

	
	X1
	.328
	.106
	.288
	3.106
	.003

	
	X2
	.452
	.128
	.361
	3.522
	.001

	
	X3
	.241
	.081
	.302
	2.965
	.004

	a. Dependent Variable: Y



Sumber: Output SPSS 23 (2018)
Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini adalah:
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3
Y = 0,150   +   0,328X1   +   0,452X2   +   0,241X3
Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Konstanta (a) sebesar 0,150 memberi arti apabila variabel bebas Teamwork, Disiplin kerja, dan Loyalitas adalah bernilai konstan, maka besarnya variabel terikat kinerja karyawan adalah bernilai sebesar 0,150 satuan.
b. Teamwork (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,328. Hal ini menandakan bahwa koefisien variabel Teamwork (X1) memiliki pengaruh positif (searah) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Apabila Teamwork bertambah satu satuan, maka Kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,328 satuan. Artinya semakin tinggi nilai Teamwork maka semakin tinggi Kinerja Karyawan.
c. Disiplin kerja (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 0,452. Hal ini menandakan bahwa koefisien variabel Disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh positif (searah) terhadap Kinerja karyawan (Y). Apabila Disiplin kerja bertambah satu satuan, maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,452 satuan. Artinya semakin tinggi nilai Disiplin kerja, maka semakin tinggi Kinerja karyawan.
d. Loyalitas (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,241. Hal ini menandakan bahwa koefisien variabel Loyalitas (X3) memiliki pengaruh positif (searah) terhadap Kinerja karyawan (Y). Apabila Loyalitas bertambah satu satuan, maka kinerja karyawan akan bertambah sebesar 0,241 satuan. Artinya semakin baik Loyalitas yang ada di perusahaan maka semakin tinggi pula kinerja karyawan
Jadi variabel bebas yang terdiri dari Teamwork, Disiplin kerja, dan Loyalitas memiliki pengaruh yang positif atau searah terhadap variabel terikat kinerja karyawan Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat dan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.8
Koefisien Korelasi dan Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.664a
	.441
	.416
	1.608

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Data diolah peneliti (2018)



Hasil analisis regresi berganda di atas didapatkan nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,664, hal ini menunjukkan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat mempunyai tingkat hubungan dalam kategori Kuat.
	Adapun nilai koefisien determinasi (R2) didapatkan sebesar 0,441 atau sebesar 44,1%. Artinya bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat sebesar 44,1%, sedangkan sisanya sebesar 55,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian ini.
Uji F (F-test)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh Teamwork (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Loyalitas (X3) secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y).
Tabel 4.10
Hasil Uji-F (Simultan)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	134.688
	3
	44.896
	17.353
	.000b

	
	Residual
	170.755
	66
	2.587
	
	

	
	Total
	305.443
	69
	
	
	

	

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b.  Dependent Variable: Y


Sumber : Data diolah peneliti (2018)
	Hasil pengujian model secara bersama-sama (simultan) diatas diperoleh nilai Fhitung sebesar 17.353 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai Fhitung (17.353) > Ftabel (2,743) dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 dan nilai ini jauh lebih kecil dari α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel Teamwork, Disiplin kerja dan Loyalitas secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan.

Uji t (t-test)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial (individu) dari variabel-variabel bebas yaitu Teamwork (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Loyalitas (X3) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).
Adapun hasil analisis uji t dengan bantuan program SPSS 23 didapatkan hasil sebagai berikut:
	Tabel 4.11
Hasil Uji-t (Parsial)



	

	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	.047
	.963

	
	Teamwork (X1)
	3.106
	.003

	
	Disiplin Kerja (X2)
	3.522
	.001

	
	Loyalitas (X3)
	2.965
	.004

	a. Dependent Variable: Y



Sumber: Output SPSS 23 (2018)
	Dari hasil perhitungan pada tabel di atas didapatkan nilai thitung untuk variabel Teamwork sebesar 3,106 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Oleh karena nilai thitung (3,106) > ttabel (1,6683) dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel bebas Teamwork secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat kinerja karyawan.
	Dari hasil perhitungan didapatkan nilai thitung untuk Disiplin kerja  sebesar 3,522 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena nilai thitung (3,522) > ttabel (1,6683) dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel bebas disiplin kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat kinerja karyawan.
Dari hasil perhitungan didapat nilai thitung sebesar 2,965 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004. Oleh karena nilai thitung (2,965) > ttabel (1,6683) dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel bebas loyalitas mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel terikat kinerja karyawan.




Variabel Yang Berpengaruh Dominan Terhadap Kinerja Karyawan
Untuk mengetahui variabel bebas mana yang berpengaruh dominan terhadap variabel terikat, dapat dilihat pada ranking koefisien beta yang distandarkan (β) atau Standardized of Coefficients Beta dari masing-masing variabel bebas, sebagaimana tampak pada tabel berikut:
	Tabel 4.12
Tabel Nilai Korelasi Parsial

	

	Model
	Standardized Coefficients

	
	Beta

	T
	
	

	
	Teamwork (X1)
	.288

	
	Disiplin Kerja (X2)
	.361

	
	Loyalitas (X3)
	.302

		a. Dependent Variable: TOTAL KK (Y)


Sumber: Output SPSS 23 (2018)





	Dari tiga variabel bebas yang terdiri dari Teamwork, Disiplin kerja, dan Loyalitas, dapat diketahui bahwa variabel Disiplin kerja mempunyai nilai koefisien β (beta) terbesar yaitu 0,361 yang merupakan nilai terbesar diantara variabel-variabel bebas yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang mempunyai pengaruh dominan terhadap variabel terikat kinerja karyawan adalah variabel Disiplin kerja.



SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Teamwork, Disiplin Kerja, dan Loyalitas terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Amertha Lintas Persada di Surabaya.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai hipotesis yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan:
Hasil analisis uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 17.353  dengan nilai signifikansi 0,000. Oleh karena nilai Fhitung >Ftabel dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (0,05), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel Teamwork, Disiplin kerja dan Loyalitas secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Lebih besar daripada Ftabel, hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Teamwork, Disiplin kerja dan Loyalitas secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel Teamwork, Disiplin kerja dan Loyalitas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam uji ini juga menunjukkan bahwa antara tiga variabel bebas dan variabel terikat tersebut mempunyai tingkat hubungan dalam kategori sangat kuat.
Hasil analisi uji t diperoleh nilai thitung sebesar 3,106 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Oleh karena nilai thitung (3,106) > ttabel (1,6683) dan nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya bahwa variabel bebas Teamwork secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat kinerja karyawan. Lebih besar daripada ttabel untuk masing-masing variabel, hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Teamwork, Disiplin kerja dan Loyalitas secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel Teamwork, Disiplin kerja dan Loyalitas secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan diterima. Dalam uji t ini juga menunjukkan bahwa antara ketiga variabel bebas dan variabel terikat tersebut secara parsial mempunyai tingkat hubungan dalam kategori cukup baik
Dari tiga variabel bebas yang terdiri dari Teamwork, Disiplin kerja dan Loyalitas, dapat diketahui bahwa variabel Disiplin kerja mempunyai nilai koefisien β (beta) terbesar yaitu 0,361 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang merupakan nilai terbesar diantara variabel-variabel bebas yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang mempunyai pengaruh dominan terhadap variabel terikat kinerja karyawan adalah variabel Disiplin kerja
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:
	Hasil penelitian skripsi ini secara simultan dari ketiga variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan dalam menentukan kinerja karyawan, maka dari itu karyawan PT. Amertha Lintas Persada sebaiknya memperhatikan dengan baik ketiga faktor tersebut.
	Karena Teamwork, Disiplin kerja dan loyalitas mempunyai pengaruh parsial terhadap kinerja karyawan, maka ketiga variabel tersebut harus benar-benar diterapkan di PT. Amertha Lintas Persada.
	Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dalam penelitian lebih lanjut dapat menambahkan variabel-variabel lain yang belum pernah dibahas sebelumnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Sehingga dapat menjadikan penelitian yang lebih luas dan hasil yang lebih maksimal.
.
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